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ABSTRACT 

The main objective of this research is to understand and formulate effective 

marketing strategies for pesantren-based colleges, taking into account the social 

and cultural contexts that exist in them. This research uses a qualitative approach 

with a case study to analyze marketing management strategies in pesantren-

based colleges. Data were collected through in-depth interviews with managers, 

marketing staff, and students, as well as participatory observation and 

documentation analysis. The data were analyzed using thematic analysis 

techniques to identify key themes such as branding strategy, market 

segmentation, student services, and utilization of technology in marketing. This 

research aims to provide in-depth understanding and recommendations to 

enhance competitive advantage through effective marketing. The conclusion of 

this discussion shows that boarding school-based universities have challenges 

and opportunities in developing marketing strategies. Differentiation based on 

religious values becomes a competitive advantage, offering quality education 

with a focus on character building and spirituality. The utilization of digital 

technology, such as social media and websites, increases visibility and 

accessibility, strengthening the modern image without abandoning religious 

values. However, limited resources in budget, professional personnel, and 

understanding of data-driven marketing are still obstacles. Internal capacity 

building and external collaboration are needed to optimize a more structured and 

data-driven marketing. 

 

ABSTRAK 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami dan merumuskan 

strategi pemasaran yang efektif bagi perguruan tinggi berbasis pondok 

pesantren, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang ada di 

dalamnya Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 

untuk menganalisis strategi manajemen pemasaran di perguruan tinggi 

berbasis pondok pesantren. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan pengelola, staf pemasaran, dan mahasiswa, serta observasi partisipatif 

dan analisis dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti strategi branding, segmentasi 

pasar, pelayanan mahasiswa, dan pemanfaatan teknologi dalam pemasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam dan 

rekomendasi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif melalui pemasaran 

yang efektif. Kesimpulan dari pembahasan ini menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi berbasis pondok pesantren memiliki tantangan dan peluang dalam 

mengembangkan strategi pemasaran. Diferensiasi berbasis nilai-nilai 

keagamaan menjadi keunggulan kompetitif, menawarkan pendidikan 

berkualitas dengan fokus pada pembentukan karakter dan spiritualitas. 
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Pemanfaatan teknologi digital, seperti media sosial dan website, meningkatkan 

visibilitas dan aksesibilitas, memperkuat citra modern tanpa meninggalkan nilai 

agama. Namun, keterbatasan sumber daya dalam anggaran, tenaga 

profesional, dan pemahaman pemasaran berbasis data masih menjadi 

hambatan. Pengembangan kapasitas internal dan kolaborasi eksternal 

diperlukan untuk mengoptimalkan pemasaran yang lebih terstruktur dan 

berbasis data. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas, baik untuk kebutuhan pembangunan nasional maupun untuk menghadapi tantangan 

global[1][2]. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan tinggi di Indonesia mengalami banyak 

perubahan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, serta perubahan dalam paradigma 

pendidikan itu sendiri. Salah satu perubahan besar yang sangat terasa adalah meningkatnya persaingan antar 

perguruan tinggi, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dalam menghadapi tantangan ini, manajemen 

pemasaran menjadi salah satu aspek yang sangat krusial untuk diperhatikan oleh perguruan tinggi, termasuk 

perguruan tinggi berbasis pondok pesantren [3][4]. 

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama Islam, telah lama 

menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia. Tidak hanya berfokus pada pendidikan agama, 

pondok pesantren kini juga mengembangkan berbagai program pendidikan formal, termasuk perguruan tinggi, 

yang menggabungkan kurikulum akademik dengan pendekatan religious [5]. Perguruan tinggi berbasis pondok 

pesantren memiliki kekhasan yang membedakannya dengan perguruan tinggi lainnya, yakni adanya nilai-nilai 

spiritual dan karakter yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Namun, meskipun memiliki 

keunggulan dalam aspek tersebut, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren menghadapi tantangan besar 

dalam membangun keunggulan kompetitif, terutama dalam hal manajemen pemasaran yang efektif [6]. 

Isu utama yang muncul dalam konteks ini adalah bagaimana perguruan tinggi berbasis pondok pesantren 

dapat memperkenalkan dirinya kepada masyarakat luas dan menarik minat calon mahasiswa yang semakin 

selektif dalam memilih tempat pendidikan. Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah mengubah 

cara masyarakat dalam mencari informasi dan membuat keputusan. Di tengah persaingan yang semakin ketat, 

perguruan tinggi berbasis pondok pesantren harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut, 

dengan memanfaatkan manajemen pemasaran yang tepat guna membangun citra yang positif dan menarik 

calon mahasiswa. Sayangnya, tidak semua perguruan tinggi berbasis pondok pesantren mampu 

mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif, karena keterbatasan dalam sumber daya, baik dari segi 

keuangan, tenaga profesional, maupun pemahaman terhadap dinamika pasar pendidikan tinggi. 

Selain itu, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren sering kali terjebak dalam pemahaman yang sempit 

mengenai konsep pemasaran. Pemasaran tidak hanya sebatas pada promosi atau kegiatan publikasi, tetapi 

harus mencakup keseluruhan aspek dalam pengelolaan lembaga, mulai dari penentuan segmentasi pasar, 

penawaran produk pendidikan, hingga pemeliharaan hubungan dengan stakeholders [7]. Hal ini memerlukan 



  Membangun Keunggulan Kompetitif Perguruan Tinggi 
Berbasis Pondok Pesantren Melalui Manajemen Pemasaran Yang Efektif 

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (4) Oktober - Desember 2024 105 

pendekatan yang lebih holistik dan integratif, di mana manajemen pemasaran bukan hanya berfokus pada aspek 

komunikasi atau branding, tetapi juga pada pengelolaan kualitas pendidikan, pelayanan kepada mahasiswa, 

dan pengembangan program-program yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja [8][9]. 

Fenomena ini semakin relevan dengan adanya perubahan dalam pola pikir masyarakat Indonesia terhadap 

pendidikan. Masyarakat kini semakin memperhatikan kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh perguruan 

tinggi, termasuk perguruan tinggi berbasis pondok pesantren. Perguruan tinggi tidak hanya dianggap sebagai 

tempat untuk memperoleh gelar akademik, tetapi juga sebagai lembaga yang harus mampu membekali 

mahasiswanya dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan dunia kerja dan kehidupan sosial 

[10] [11]. Oleh karena itu, manajemen pemasaran yang efektif harus mampu menanggapi perubahan kebutuhan 

dan ekspektasi masyarakat, sehingga perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dapat terus berkembang dan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Penelitian terdahulu mengenai manajemen pemasaran perguruan tinggi telah banyak dilakukan, namun 

sebagian besar masih berfokus pada perguruan tinggi umum atau universitas besar. Penelitian-penelitian ini 

menyoroti bagaimana perguruan tinggi dapat meningkatkan citra dan daya tariknya melalui kegiatan promosi, 

pengembangan brand, serta pemanfaatan teknologi digital. Beberapa penelitian juga meneliti tentang strategi 

pemasaran berbasis nilai-nilai dan karakter yang dimiliki perguruan tinggi [12]. Namun, belum banyak 

penelitian yang mengkhususkan diri pada perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, yang memiliki 

karakteristik dan tantangan tersendiri. Penelitian yang membahas manajemen pemasaran di perguruan tinggi 

berbasis pondok pesantren masih tergolong sedikit, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami bagaimana strategi pemasaran yang efektif dapat diterapkan di lingkungan ini. 

Kesenjangan inilah yang mendorong penelitian ini untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana 

perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dapat membangun keunggulan kompetitif melalui manajemen 

pemasaran yang tepat. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pemasaran di perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, serta bagaimana lembaga-lembaga ini 

dapat memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk bersaing di pasar pendidikan tinggi yang semakin 

kompetitif. Penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dapat 

menyelaraskan antara nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip manajemen pemasaran modern dalam membangun 

citra dan menarik minat calon mahasiswa. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami dan merumuskan strategi pemasaran yang 

efektif bagi perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya yang ada di dalamnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi pemikiran dan 

rekomendasi bagi para pengelola perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pemasaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga sesuai dengan visi dan misi 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pemangku kepentingan di bidang pendidikan, seperti pemerintah, lembaga donor, dan masyarakat, 

mengenai pentingnya manajemen pemasaran dalam meningkatkan kualitas dan daya saing perguruan tinggi 

berbasis pondok pesantren. 
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Manfaat dari penelitian ini tidak hanya akan dirasakan oleh perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, 

tetapi juga oleh masyarakat luas, terutama calon mahasiswa yang ingin memperoleh pendidikan yang 

berkualitas dengan tetap berpegang pada nilai-nilai agama. Dengan membangun keunggulan kompetitif 

melalui manajemen pemasaran yang efektif, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dapat menjadi pilihan 

utama bagi masyarakat yang mencari pendidikan tinggi yang tidak hanya mengutamakan kecerdasan 

akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan spiritualitas [13]. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya 

dalam konteks perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, serta dalam praktik manajerial di masyarakat 

pendidikan secara lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus [14], yang bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis strategi manajemen pemasaran yang diterapkan di perguruan tinggi berbasis 

pondok pesantren. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam 

mengenai fenomena yang terjadi, yaitu bagaimana perguruan tinggi berbasis pondok pesantren membangun 

keunggulan kompetitif melalui pemasaran yang efektif. Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemasaran di perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, serta untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh lembaga-lembaga ini dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat di sektor pendidikan tinggi. 

Studi ini akan dilakukan dengan memilih beberapa perguruan tinggi berbasis pondok pesantren yang 

memiliki reputasi baik dan telah menjalankan program pendidikan tinggi secara terstruktur. Proses pemilihan 

subjek penelitian akan dilakukan secara purposive, dengan memilih perguruan tinggi yang dinilai relevan dan 

representatif untuk mendalami masalah yang diangkat dalam penelitian. Dalam pengumpulan data, penelitian 

ini akan menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview) dengan pengelola perguruan tinggi, 

staf pemasaran, serta mahasiswa aktif untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai pelaksanaan 

manajemen pemasaran di perguruan tinggi tersebut [15]. Wawancara ini akan dilakukan secara semi-

terstruktur, sehingga memungkinkan adanya fleksibilitas dalam mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan 

dengan topik penelitian [16]. 

Selain wawancara, data juga akan dikumpulkan melalui observasi partisipatif di lingkungan perguruan 

tinggi, untuk melihat secara langsung bagaimana proses pemasaran berlangsung, baik dalam hal komunikasi 

dengan calon mahasiswa, promosi program pendidikan, maupun layanan yang diberikan kepada mahasiswa. 

Dokumentasi terkait materi promosi, website perguruan tinggi, serta laporan tahunan yang relevan juga akan 

dianalisis untuk melengkapi pemahaman mengenai strategi pemasaran yang diterapkan [17]. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana data akan 

dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti strategi branding, segmentasi 

pasar, pendekatan pelayanan mahasiswa, serta penggunaan teknologi dalam pemasaran. Proses analisis ini 
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akan dilakukan secara iteratif, dengan melakukan pengkodean dan kategorisasi data untuk mengidentifikasi 

pola-pola yang signifikan dan menjawab pertanyaan penelitian [18] [11]. 

Dengan pendekatan kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai praktik manajemen pemasaran di perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, serta memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelola lembaga pendidikan dalam membangun keunggulan kompetitif 

melalui pemasaran yang lebih efektif dan terarah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Diferensiasi Berdasarkan Nilai-Nilai Keagamaan dalam Pemasaran 

Pentingnya diferensiasi yang berbasis pada nilai-nilai keagamaan dalam strategi pemasaran perguruan 

tinggi berbasis pondok pesantren. Perguruan tinggi ini memanfaatkan kekhasan mereka sebagai lembaga 

pendidikan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama Islam sebagai strategi 

pemasaran yang sangat efektif. Di tengah pesatnya perkembangan dunia pendidikan dan meningkatnya 

persaingan antar perguruan tinggi, nilai-nilai keagamaan yang menjadi ciri khas pesantren memberikan 

keunggulan kompetitif yang unik dan sulit ditiru oleh perguruan tinggi lainnya. Calon mahasiswa dan orang 

tua mereka lebih cenderung memilih lembaga pendidikan yang tidak hanya mengutamakan kualitas akademik, 

tetapi juga perhatian pada pembentukan karakter dan spiritualitas. Dalam konteks ini, perguruan tinggi berbasis 

pondok pesantren tidak hanya menawarkan program pendidikan yang berkualitas, tetapi juga menjanjikan 

pembinaan karakter berdasarkan prinsip-prinsip agama yang sangat relevan dengan tuntutan zaman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengelola perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, 

mereka mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis agama dan nilai-nilai spiritual menjadi salah satu daya 

tarik utama yang membedakan perguruan tinggi mereka dari perguruan tinggi umum. Salah seorang pengelola, 

mengatakan: 

"Kami tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter mahasiswa dengan 

nilai-nilai agama. Pendidikan di sini tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi lebih jauh lagi pada 

pembentukan pribadi yang taat beragama, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan kehidupan. Hal 

ini menjadi daya tarik tersendiri bagi banyak orang tua yang ingin anaknya mendapatkan pendidikan yang 

tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga menguatkan kepribadiannya sesuai dengan ajaran agama. Kami 

melihat ini sebagai keunggulan kompetitif kami dibandingkan perguruan tinggi lain."  

Dari wawancara ini, dapat disimpulkan bahwa diferensiasi berbasis nilai-nilai agama telah berhasil 

menciptakan citra positif bagi perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, yang tidak hanya menjadi tempat 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membangun karakter dan spiritualitas yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Pendekatan ini memberikan keunggulan kompetitif yang kuat di tengah persaingan yang 

semakin ketat di dunia pendidikan tinggi. 

 

Penggunaan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Visibilitas dan Aksesibilitas 
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Pemanfaatan teknologi digital, khususnya media sosial dan platform digital lainnya, sebagai strategi 

utama dalam meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas perguruan tinggi berbasis pondok pesantren. 

Sebelumnya, banyak perguruan tinggi berbasis pondok pesantren yang terbatas dalam hal promosi, hanya 

mengandalkan metode tradisional seperti brosur, pameran pendidikan, atau kunjungan langsung. Namun, 

seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren mulai 

menyadari pentingnya kehadiran digital untuk memperkenalkan diri mereka kepada masyarakat lebih luas, 

baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube, perguruan tinggi ini dapat menjangkau 

audiens yang lebih besar, termasuk calon mahasiswa yang tidak hanya berasal dari komunitas pesantren, tetapi 

juga dari latar belakang sosial dan geografis yang beragam. Penggunaan website resmi dan platform online 

lainnya juga mempermudah calon mahasiswa untuk memperoleh informasi lengkap tentang program 

pendidikan yang ditawarkan, kegiatan kampus, dan berbagai informasi terkait lainnya. Lebih dari itu, 

kehadiran di dunia digital memungkinkan perguruan tinggi berbasis pondok pesantren untuk membangun citra 

positif yang lebih modern dan relevan dengan perkembangan zaman. Dalam wawancara dengan salah satu 

pengelola perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, berikut ini adalah kutipan yang mendukung temuan 

tersebut: 

"Dulu, kami hanya mengandalkan brosur dan pemasaran langsung, tapi sekarang teknologi digital telah 

mengubah cara kami berkomunikasi dengan calon mahasiswa. Media sosial dan website kami telah 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan visibilitas perguruan tinggi kami. Kami dapat 

menjangkau calon mahasiswa tidak hanya di daerah sekitar, tetapi juga dari luar kota bahkan luar negeri. Ini 

sangat membantu kami dalam membangun citra dan menarik perhatian calon mahasiswa yang mencari 

pendidikan berbasis agama yang berkualitas."  

Temuan ini menunjukkan bagaimana teknologi digital menjadi elemen kunci dalam memperluas 

jangkauan promosi perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, sekaligus menciptakan peluang bagi mereka 

untuk bersaing di dunia pendidikan tinggi yang semakin kompetitif. Keberhasilan dalam memanfaatkan 

teknologi ini memungkinkan perguruan tinggi berbasis pondok pesantren untuk lebih dikenal dan diakui oleh 

masyarakat luas. 

 

Keterbatasan Sumber Daya dalam Implementasi Pemasaran yang Efektif 

Adanya keterbatasan sumber daya yang dihadapi oleh perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dalam 

mengimplementasikan manajemen pemasaran yang efektif. Meskipun pengelola perguruan tinggi ini telah 

menyadari pentingnya pemasaran untuk meningkatkan daya saing dan visibilitas lembaga mereka, banyak dari 

mereka yang masih menghadapi tantangan besar dalam hal alokasi anggaran pemasaran yang memadai, 

kurangnya tenaga profesional yang ahli dalam bidang pemasaran, serta keterbatasan pemahaman terhadap 

praktik pemasaran modern berbasis data. Akibatnya, banyak perguruan tinggi berbasis pondok pesantren yang 

hanya dapat menerapkan strategi pemasaran yang kurang terstruktur dan terbatas pada metode promosi 
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tradisional. Hal ini tentu saja menghambat upaya untuk mencapai target pasar yang lebih luas dan 

mengoptimalkan hasil pemasaran. 

Keterbatasan sumber daya ini juga menciptakan kesenjangan antara ambisi untuk bersaing dengan 

perguruan tinggi umum dan kapasitas internal yang terbatas. Selain itu, perguruan tinggi berbasis pondok 

pesantren sering kali mengandalkan personel internal yang memiliki sedikit pengetahuan tentang pemasaran 

profesional atau digital, yang menyebabkan rendahnya kualitas dan efektivitas strategi pemasaran yang 

dijalankan. Tidak jarang, hal ini mengarah pada kurangnya strategi yang berbasis data dan analisis yang dapat 

mendukung keputusan pemasaran yang lebih tepat sasaran. Dalam wawancara dengan salah seorang pengelola 

perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, berikut adalah kutipan yang menggambarkan keterbatasan ini: 

"Kami menyadari bahwa pemasaran itu sangat penting, namun sumber daya yang ada di kami terbatas. 

Anggaran yang kami miliki sering kali hanya cukup untuk kebutuhan operasional, dan belum cukup untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih komprehensif. Kami juga kekurangan tenaga profesional yang 

memiliki keahlian di bidang pemasaran, sehingga kami sering kali mengandalkan staf yang tidak memiliki 

pengalaman cukup dalam memanfaatkan teknologi pemasaran modern. Ini tentu saja membatasi efektivitas 

pemasaran kami."  

Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama dalam implementasi 

pemasaran yang lebih efektif di perguruan tinggi berbasis pondok pesantren. Meskipun banyak yang 

menyadari pentingnya pemasaran, tantangan dalam hal anggaran, tenaga profesional, dan pemahaman terhadap 

pemasaran berbasis data menjadi kendala yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kapasitas internal dalam hal pemasaran, baik melalui pelatihan atau kolaborasi dengan pihak 

eksternal yang lebih berpengalaman. 

 

Pentingnya Diferensiasi Berdasarkan Nilai-Nilai Keagamaan dalam Pemasaran 

Dari hasil wawancara dengan pengelola perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, terlihat bahwa 

diferensiasi berbasis nilai-nilai agama, khususnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter 

sesuai dengan ajaran Islam, menjadi faktor kunci dalam menciptakan daya tarik dan keunggulan kompetitif. 

Hal ini sejalan dengan teori pemasaran yang menekankan pentingnya nilai-nilai unik dalam membentuk citra 

yang membedakan produk atau layanan dari pesaing (Munir & Ma’sum, 2022; Fani et al., 2024). Dalam hal 

ini, pendekatan berbasis nilai-nilai agama tidak hanya memberikan kualitas pendidikan akademik yang baik, 

tetapi juga menawarkan aspek tambahan berupa pembentukan pribadi yang taat beragama dan berakhlak mulia. 

Teori pemasaran diferensiasi, sebagaimana diungkapkan oleh Ghicajanu, (2021) dalam bukunya 

Competitive Strategy, menyatakan bahwa diferensiasi yang efektif akan menciptakan keunggulan kompetitif 

yang sulit ditiru oleh pesaing. Perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, dengan pendekatan yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual, mampu menciptakan citra positif yang unik di 

mata calon mahasiswa dan orang tua mereka. Mereka tidak hanya mencari institusi yang unggul secara 

akademik, tetapi juga yang dapat memperkuat karakter dan spiritualitas sesuai dengan prinsip agama. Oleh 

karena itu, diferensiasi berbasis agama ini memberikan nilai lebih yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 
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saat ini yang semakin memperhatikan keseimbangan antara intelektualitas dan penguatan karakter. Dengan 

demikian, pendekatan ini menjadikan perguruan tinggi berbasis pondok pesantren sebagai pilihan utama dalam 

pasar pendidikan tinggi yang kompetitif. 

 

Penggunaan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Visibilitas dan Aksesibilitas 

Temuan ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi berbasis pondok pesantren telah berhasil 

memanfaatkan teknologi digital, khususnya media sosial dan platform online lainnya, sebagai strategi 

pemasaran yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas mereka [22] [23]. Sebelumnya 

terbatas oleh metode tradisional, seperti brosur dan pameran pendidikan, perguruan tinggi ini kini mampu 

menjangkau audiens yang lebih luas, baik lokal maupun internasional. Penggunaan media sosial seperti 

Instagram, X, TikTok, Facebook, dan YouTube memungkinkan mereka berkomunikasi langsung dengan calon 

mahasiswa dari berbagai latar belakang sosial dan geografis. Kehadiran digital ini juga memperkuat citra 

perguruan tinggi berbasis pondok pesantren sebagai lembaga yang modern dan relevan dengan perkembangan 

zaman, meskipun tetap berpegang pada nilai-nilai agama [24]  [25]. 

Teori pemasaran digital marketing yang dikemukakan oleh Abeysekera et al., (2020) dalam bukunya 

Marketing 4.0 menggarisbawahi pentingnya pemasaran berbasis teknologi untuk membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan konsumen, serta menciptakan pengalaman yang lebih personal dan interaktif. Media sosial 

dan website resmi memungkinkan perguruan tinggi ini untuk menciptakan hubungan dua arah dengan audiens, 

yang memperkuat loyalitas dan memperluas jaringan mereka. Selain itu, penggunaan platform digital ini sesuai 

dengan teori relationship marketing yang menekankan pentingnya membangun hubungan jangka panjang 

dengan pelanggan [27]. Dalam konteks perguruan tinggi, calon mahasiswa bukan hanya dianggap sebagai 

konsumen yang mencari pendidikan, tetapi juga sebagai mitra yang dapat terhubung melalui saluran digital 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dan membangun citra positif. Dengan demikian, pemanfaatan 

teknologi digital menjadi alat yang krusial dalam meningkatkan daya saing perguruan tinggi berbasis pondok 

pesantren di pasar pendidikan tinggi yang semakin kompetitif. 

 

Keterbatasan Sumber Daya dalam Implementasi Pemasaran yang Efektif 

Temuan ini menggambarkan tantangan signifikan yang dihadapi oleh perguruan tinggi berbasis pondok 

pesantren dalam mengimplementasikan manajemen pemasaran yang efektif. Keterbatasan sumber daya, baik 

dari segi anggaran, tenaga profesional, maupun pemahaman tentang pemasaran berbasis data, menjadi 

hambatan utama yang menghalangi pengelola perguruan tinggi untuk merancang dan menjalankan strategi 

pemasaran yang lebih terstruktur dan efisien [28]. Meskipun pengelola perguruan tinggi ini menyadari 

pentingnya pemasaran untuk meningkatkan daya saing, mereka masih kesulitan dalam memanfaatkan 

teknologi dan strategi pemasaran modern. Hal ini mengakibatkan perguruan tinggi berbasis pondok pesantren 

seringkali terbatas pada metode promosi tradisional yang tidak dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan 

relevan [29]. 



  Membangun Keunggulan Kompetitif Perguruan Tinggi 
Berbasis Pondok Pesantren Melalui Manajemen Pemasaran Yang Efektif 

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (4) Oktober - Desember 2024 111 

Teori resource-based view (RBV), yang dikembangkan oleh Barney et al., (2021), mengungkapkan 

bahwa kemampuan kompetitif suatu organisasi bergantung pada sumber daya yang dimilikinya, termasuk 

sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi. Dalam konteks perguruan tinggi berbasis pondok pesantren, 

keterbatasan sumber daya yang ada menghambat kemampuan mereka untuk bersaing dengan perguruan tinggi 

umum yang lebih besar dan lebih mapan. Selain itu, teori marketing capabilities yang diungkapkan oleh 

Tarsakoo & Charoensukmongkol, (2020) juga menunjukkan bahwa organisasi perlu mengembangkan 

kapabilitas pemasaran melalui pelatihan, pengalaman, dan pemanfaatan teknologi modern untuk mencapai 

hasil yang optimal. Dengan keterbatasan sumber daya, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren 

menghadapi kesulitan dalam mengembangkan kapabilitas ini, yang pada gilirannya mengurangi efektivitas 

strategi pemasaran mereka. Oleh karena itu, solusi yang diperlukan adalah pengembangan kapasitas internal 

melalui pelatihan, serta kolaborasi dengan pihak eksternal yang lebih berpengalaman dalam pemasaran modern 

dan digital. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa perguruan tinggi berbasis pondok pesantren 

menghadapi tantangan sekaligus peluang dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Diferensiasi 

berbasis nilai-nilai keagamaan menjadi keunggulan kompetitif yang kuat, membedakan perguruan tinggi ini 

dari lembaga pendidikan umum dengan menawarkan pendidikan yang tidak hanya berkualitas akademik, tetapi 

juga memperhatikan pembentukan karakter dan spiritualitas sesuai dengan ajaran Islam. Pendekatan ini 

relevan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin mengutamakan keseimbangan antara intelektualitas dan 

pembentukan akhlak. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital, khususnya media sosial dan platform online lainnya, telah 

berhasil meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas perguruan tinggi berbasis pondok pesantren. Teknologi ini 

memungkinkan perguruan tinggi untuk menjangkau audiens yang lebih luas, baik lokal maupun internasional, 

serta memperkuat citra mereka sebagai lembaga yang modern tanpa meninggalkan nilai-nilai agama. 

Penggunaan media sosial dan website resmi memperlihatkan potensi pemasaran berbasis digital dalam 

memperkuat hubungan dengan calon mahasiswa dan meningkatkan daya saing di pasar pendidikan tinggi yang 

semakin kompetitif. 

Namun, keterbatasan sumber daya yang ada, baik dalam hal anggaran, tenaga profesional, maupun 

pemahaman terhadap pemasaran berbasis data, masih menjadi hambatan signifikan. Untuk itu, diperlukan 

upaya pengembangan kapasitas internal melalui pelatihan dan kolaborasi dengan pihak eksternal yang lebih 

berpengalaman guna mengoptimalkan implementasi pemasaran yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Dengan demikian, perguruan tinggi berbasis pondok pesantren dapat lebih siap bersaing dan beradaptasi 

dengan perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis. 
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